BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah gangmuan perkembangan saraf
yang secara signifikan memengaruhi _perfiaku adaptif, interaksi social. dan
komunikasi. Laporan dari World Health Organization (WHO) [1] menunjukan
bahwa prevalensi ﬂﬂmmnﬂﬂ%%ﬁhm dan keterlambatan
dizgnosis. mmnynbﬂau intervensi tidak optimal Bmthﬂrkan data Badan
Pusat Statistik lﬂl’S}M tahun 2023, diperkirakan terdapat 32 juts anak di
hhm.}mg mm:lemlmpl i sisi laim, dwkmkumrensmnalmasm
Hm-pmh ohservasi 1;:'I|ms1 wawancara, dan ilutrm M-ﬁDOS—I atau
DSM-5 yang membutuhkan tenaga ahli, biaya tinggi, dan tidak tersedia merata.
Dalam situasi seperti ini, metode pendukung diagnosis yang lﬂ cepat, mnf
dan mudah diskses diperlukan, terutama di daerah dengan keterbatasan layanan
keschatan.

peluang pﬂngmbﬂnﬂﬂn sistem skrning ASD melallﬁﬁhlﬂtph mlﬂh studi
rrmnjukkm babwa pola morfologi wajah, ekspresi -ﬂ%-umhmdnn& dan
strukior W ﬂIFll wjﬂ biomarker wwal untuk indikasi ASD [3]

Akibatnya, ini mendorong penggunaan teknik olomatis berbasis decp learming.
Studi yang menggunakan arsitekfur seperti VGGI9, ResNet50, Xception, dan
EfficientNetB0 menunjukkan tingkat akurasi yang tinggt antara 853-93% [4], [5].
Naitii, sebagaimana dikeiitk 1Alag peis g MEANE Wity wieight modets [6] kirierja

tinggi yang dihasilkan belum menunjukkan kemampuan generalisasi vang baik.
karena model cenderung terlalu menyesuaikan dengan dataset yang lebih kecil dan
dapat menyebabkan hilangnya data karena pemisahan data vang tidak benar-benar
independen,

Fokta ini menunjukkan adanya celah metodologis. Misalnya, meskipun
penelitian sebelumnya telah berhasil menggunakan berbagai arsitektur deep



I3

learning untuk mencapal akurasi dan AUC yang tinggi. sebagian besar penelitian
masih menitikberatkan pada model berparameter besar, yang kurang efektif uniuk
digunakan di perangkat yang memiliki keterbatasan komputasi. Selain itu, belum
banyak studi vang secara eksplisit membahas pengaruh variasi preprocessing wajah
maupun evaluasi efisiensi komputasi model. Oleh karena itu. masih ada reang untuk
penelitian tentang bagaimana arsitektur lightweight dapat menjadi lebih kompetitif
sekaligus lebih sesuai untuk digunakan pada sistem skrining ASD yang realistis.

Studi ini berfokus pada evalussi arsitektur ringan untuk klasifikasi ASD
berhasis gaﬂqrmj:ﬂ't, dengan MobileViTv2 sebagni model atama setelah melalui

evaluasi komparatif p-;h fase awal eksperimen. Sebagai mﬂ utama untuk
mﬂmm Undnrtﬁ!ﬁ'ﬁfﬂU{'} digunakan_ Iﬂimm ‘metrik ini lebih
bumt, ndak bergantung pc-h batas, don memiliki Wmmenunjukkaﬂ
pm antara sensitivity dan specificity yang relem dalam konteks skrining
kllﬂfﬁ-wun bahwa metode ini dapat memberikan garmbaran yang tidak bias
lg'nlﬂllgkinﬂﬂdun efisiensi komputasi model fightweight serta tentang bagaimana
dun skemis preprocessing gambar—dataset default dan cropped—bempengaruh
tqs]mdnp kemampuon klasifikasi.

1.2  Rumusan Masalah
- Berdasarkan informasi sebelumnyn, penelition 1m m@;ﬂ_{iil’mn dua

perthr}‘m:w
L ,G‘.lgmmnuplhh yang cocok digunakan untuk mendeteksi autisme
‘berdasarkan citra wajah vang memiliki performa bagus dan efisien?

2 Am pengnnd;mpnmm ﬂuﬂ# EH&H.‘! daiasel V8 cropped
datases) terhathp I:mnmpm Hﬂﬁ'ﬁhl model lightweight sistem

deteksi autisme?

1.} Batasan Masalah
Batas-batas berikut ditetapkan untuk menjaga fokus penelitian:

I, Auwtizmi Spectram Disorder (ASD) yang dibahas dalam penelitian ini
dibatasi sebagai gangguan perkembangan saraf dalam spektrum
autisme secara umum, vang ditinjau melalui indikasi visual pada citra



[

wajah anak. Penelitian ini tidak membedakan jenis atau subtipe ASD
tertentu, sera tidak mempertimbangkan secara lamgsung aspek
perilaku, komunikasi, sensonk, maupun faktor genetik.

. Studi ini menggunakan eksperimen Komparatif bertahap untuk

mengevaluasi tiga arsitektur ringan: MobileViTv2, EfficientNetV2-5,
dan MobileNetV3-Large. Evaluasi dilakukan dalam tiga tahap.
Pertama, instruksi dasar {hxg.m b-ﬂuna yang didinginkan: kedua,
optimasi hyperparameter ggunakan rangka kerja Optuna dan
mmmmpﬂmumrmmL
ﬂﬂ]mﬂ Itﬁﬁ’m'rmr A g tation m} Pada tahap akhir
penelitian. model yang paling efektif dipilih untuk dinnalisis.

Data yang digunakan terbatas padn dataset gambar ﬂ!,hll gangguan
spektrum autisme (ASD), yang terdiri dari 2040 gambar yang termasuk
dalam dua kelas ketersedinan, yaitu autistik dan non-autistik [T},
Metrik valusi utama yang dipakai adalsh AUC karena mengukur
kemampuan model untuk membedakan kelas positif dan negatif di
seluruh rentang ambang batns (threshold LHW unfuk skrining
klinis.

mwMﬂklﬂr—ﬁklﬂrsﬁw - A—
.lwd:ﬂ. H‘ﬂl’!ﬂ. dm Ilildnoﬂ' dlbﬂlusr \g'lkta ;hf bl daya. Tidak

Teknik proprocessing yang dikaji hamya mencakup fill face (default
dataset) dan cropped ditaser yang diekstraksi menggunakan algoritma
Multi-task Cascaded Convolutional Networks (MTCNN).

Model dilatih menggunakan strateg transter lexrning dua tahap uniuk

optimasi  performa dan mencegah overfitting. Detail konfigurasi
pelatihan dijelaskan pada Bab T11

Untuk memastikan distribusi kelas yang seimbang poada setiap subset,
evaluasi dilakukon dengan skema pembagian data train‘validation/test



yang konsisten (70%: 15%: 15%) dengan sampel stratified.

9. Maksimal lima belas tes dilakukan uwniuk melskukan optimasi
hyperparameter menggunakan framework optimasi Bayesian Optuna.
Setiap tes dijalankan selama dua puluh epoch, dan untuk efisiensi
komputasi digunakan mekanisme pruning otomatis.

gaﬁmﬁpﬂﬁmhuﬁﬁmikﬂ ;
n AUCWmﬂm llmnm. jumlah P

mtumnudnlamtmldﬁdmhﬂﬂhmhmsmhamﬁmggumkm
arsitekiur deep learming lightweight.
2. Manfaat Praktis:
a, Untuk pengembangan teknologi kesehatan: Menyediakan
evaluasi komparatif arsitektur ringan yang dapat digunakan



untuk membangun sistem skrining ASD pada perangkat edge
computing atau mobile.

b. Untuk masyarakat; Mendukung upaya untuk meningkatkan
aksesibilitas skrining dini autisme spektral {ASD), terutama di
wilayah dengan keterbatasan tenaga shli dan fasilitas diagnostik
formal.

1. Manfaat E:laE:l Peneliti:

Selrml alat untuk;lmngkﬂtm kemampuan dalam penglihatan

kompuicr dan pembelgjaran  mendalim, terutama dalam  hal
MWMI lghtweigh! untuk aplikasi keschatan

.l;..i ﬁl'temlt[lu I'w

ninﬂbﬁih.gumhﬂmn secara. menyelurub terkant Iapmmﬂim h._hngm.n—
hagian. h’ﬂﬁl adalah sebagai berikui.

BAB | PENDAHULUAN. Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, keterbatasan masalah, twjuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan
prosedur untuk menvusun tugas akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini membahas penelitian terdabulu tentang
deteksi gangguan spekirum autisme berbasis citra wqui&ﬂﬂj#gn:ﬂmlmp dasar
teori tenfang komsep seperti Autism Spectrum Disorder, Deep Leaming,
mw w "q[ﬁn Transformer, Hﬂi Weight Architecture
(MobileViTv2. EfficientNetV2. MabileNetV3). Transfer Learning. dan metrik
evaluasi {ALIC),

BAR [l METODE PENELITIAN, Bab ini membazhas alur penelitian. Ini
mencakup pengumpulan dan  preprocessing  data  menggunakan MTCONN,
augmentasi data, proses seleksi model melalui evaluasi komparatif beberapa
arsitektur ringan. konfigurasi pelatihan dua tahap, meink untuk mengevaluasi
performa dan efisiensi komputasi, dan metode untuk mengevaluasi pengaruh

preprocessing.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini membahas hasil evaluasi
model yang dipilih (MobileViTy2), dan mengevaluasi pengaruh preprocessing
(dataset default versus dataset cropped) terhadap kemampuan Klasifikasi, Bab ini
Juga membahas temuan penefitian dalam konteks aplikasi praktis dan keterbatasan
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